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Abstrak: Standar kosakata anak usia 5 tahun ke atas lebih dari 1400 kata. Kosakata siswa
tunarungu dirasa masih rendah atau belum mencapai standar. Penelitian ini menambah
kosakata siswa kurang lebih 30 kata dengan diuji berupa tes tulis sejumlah 15 kata. Jenis
penguasaan kosakata yang dikembangkan berbentuk pasif reseptif dan aktif produktif.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model induktif kata bergambar
terhadap pengusaan kosakata siswa tunarungu.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian pre-
eksperimental, dan rancangan penelitian one-group pretest-posttest design. Hasil rata-rata
pretest menunjukkan nilai 63.33 dan hasil rata-rata postftest mendapatkan nilai 83.33.
Treatment diberikan sebanyak 6 kali pertemuan. Hasil nilai yang diperoleh siswa NI
mendapatkan nilai tertinggi dan siswa RG mendapatkan nilai terendah. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa ada pengaruh model induktif kata bergambar terhadap
penguasaan kosakata siswa tunarungu secara signifikan dengan hasil Zh=2,52 lebih dari
Zt=1,96 dengan nilai kritis 5%.

Kata Kunci: Induktif Kata Bergambar, Kosakata, Tunarungu.

mempunyai peranan penting dalam

PENDAHULUAN

Kosakata merupakan bagian dari
unsur  berbahasa.  Keraf  (2001:24)
mengemukakan bahwa kosakata adalah
keseluruhan kata pada sebuah bahasa.
Sedangkan menurut Tarigan (2011:2)
Kosakata ialah perbendaharaan kata yang
menjadi kekayaan suatu bahasa dan juga
termasuk kekayaan seseorang dalam
bahasa tertentu. Penguasaan kosakata
yang baik yang dimiliki individu akan
memengaruhi kemampuan berbahasanya.

Bahasa ini merupakan suatu alat yang
digunakan dalam berkomunisasi oleh
seseorang dengan yang lainnya. Menurut
Sadja’ah (2013:107), berbahasa/berbicara
merupakan peranan penting dalam
kehidupan sehari-hari, baik menggunakan
ekpresif (yaitu yang bersifat menyatakan
isi hati) maupun menggunakan reseptif
(mau menerima bicara orang lain) dengan
sengaja mengajak/diajak bicara. Bahasa

proses pembelajaran, bahasa sebagai
penunjang keberhasilan dalam memahami
materi semua bidang studi melalui sistem
komunikasi (Iskandarwarsid, 2009:45).
Semakin banyak kosakata yang
dimiliki seseorang akan mempermudah
untuk berbahasa dalam berkomunikasi.
Seiring perkembangan teknologi yang
semakin canggih banyak cara yang
dilakukan ~ oleh  seseorang  untuk
memperkaya kosakata mereka, seperti
membaca media-media cetak, mendengar
radio, berdiskusi, menonton tv maupun
dari sumber lainnya. Dan yang tak kalah
pentingnya dalam memperbanyak
kosakata yaitu latihan bicara dengan
orang lain. Semakin sering diasah
kemampuannya dalam berbicara maka
semakin kuat daya ingat seseorang dalam
mengingat kosakata yang dimiliki. Pada
umumnya, terdapat beragam kamus-
kamus bahasa yang menyediakan
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kosakata yang baku beserta arti dan
maknanya, untuk mempermudah
seseorang dalam memperkaya kosakata
mereka, tetapi sebagian besar orang
memiliki minat dan daya baca yang
sangat rendah.

Dalam  psikologi  perkembangan
menurut Fatimah (2010:102 ), salah satu
faktor penghambat perkembangan bahasa
yaitu faktor kondisi fisik, dimana orang
yang cacat/berkebutuhan khusus. Anak
berkebutuhan khusus dalam hal ini anak
yang memiliki hambatan komunikasi,
fisik, sensorik, perilaku sosial dan
emosional atau memiliki hambatan lebih
dari satu, yang membutuhkan pelayanan
khusus disekolah dalam pengembangan
potensi secara maksimal, (Mangunsong,
2009). Salah satu Kklasifikasi anak
berkebutuhan khusus ini ialah anak
tunarungu. Ketunarunguan dapat
mengakibatkan perkembangan bahasa
dan bicara mengalami keterhambatan
yang disebabkan oleh ketidak mampuan
dari sebagian atau keseluruhan dalam
mendengar. Wasita (2012:17) menyatakan
tunarungu merupakan orang yang
mengalami ketidak mampuan mendengar
yang berdampak pada terhambatnya
pemrosesan informasi. Haenudin (2013:
56) berpendapat tunarungu merupakan
seseorang yang kehilangan sebagian atau
keseluruhan pendengaran yang
disebabkan tidak berfungisnya bagian-
bagian tertentu pada alat dengar,
sehingga tidak mampu mengoptimalkan
alat pendengarannya dalam kehidupan
sehari-hari.

Haenudin (2013:67) menyebutkan
bahwa bahasa dan berbicara merupakan
hasil dari proses peniruan, sehingga siswa
tunarungu memiliki ciri yang khas dalam
bahasa, yaitu minimnya kosakata yang
dimiliki, siswa tunarungu juga sukar
mengartikan makna kata kiasan dan kata
yang bersifat abstrak. Dengan demikian,
pada kosakata anak tunarungu sudah

dapat dipastikan sangatlah rendah jika
dibandingkan dengan anak normal
seusianya. Sebagaimana Luckner and
Cooke, (2010) mengemukakan kosakata
bagi siswa tunarungu dirasa kurang dan
lebih rendah dibandingkan dengan siswa
mendengar.

Berdasarkan observasi dan
wawancara dengan guru di SLB Negeri 1
Lombok Timur yang saya temui. SLB
Negeri 1 lombok timur memiliki siswa
dengan berbagai macam klasifikasi anak
berkebutuhan khusus, salah satunya anak
tunarungu. Secara umum siswa-siswi
tunarungu di SLBN 1 Lombok Timur
dalam kemampuan berbahasa sangat
rendah yaitu mengalami kesulitan
memahami arti makna beberapa kata
dalam kalimat yang ditunjukan atau yang
dibaca. Hal ini ditunjukan dengan
ketidakmampuan siswa dalam
mengerjakan soal tes tulis yang diberikan
oleh guru berkaitan dengan materi yang
telah disampaikan. Siswa kurang mampu
menulis  beberapa kata-kata  untuk
menjawab pertanyaan. Dan juga Siswa-
siswi di SLB Negeri 1 Lombok Timur
memiliki kebiasaan menggunakan bahasa
isyarat dalam berkomunikasi.

Hal ini mengakibatkan rendahnya
hasil  belajar anak dalam bidang
akademik. Kelambatan kosakata ini
cenderung berkontribusi pada hasil
akademis yang buruk; kosakata terikat
pada  kesuksesan = akademis  dan
profesional (Cheng & Furnham, 2012;
Marchman & Fernald, 2008). Hal tersebut
bahkan berpengaruh pada aspek lainnya
yang tidak berkembang secara fungsional
seperti  terhambatnya  perkembangan
sosial, perilaku, emosi, dan lainnya.
Dengan kondisi tersebut diperlukan
sebuah solusi yang tepat dalam
menambah kosakata anak tunarungu
tersebut.

Berdasarkan
ditemukan dan

permasalahan  yang
uraian yang
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dikemukakan, maka model pembelajaran
dapat digunakan wuntuk peningkatan
penguasaan kosakata siswa tunarungu.
Banyak jenis model pembelajaran yang
dapat mengembangkan kemampuan
berbahasa, salah satunya model induktif
kata bergambar. Konsep awal pada model
ini untuk memberikan stimulus berupa
gambar sebagai pengalaman dalam
berbahasa. Anak diminta mengeja
kosakata yang tertera pada gambar,
kemudian menulisnya. Menurut Sadja’ah
(2013:13) pola perkembangan bahasa
siswa tunarungu akan mengoptimalkan
indera yang masih berfungsi, baik secara
visual, kinestetik, dan taktil, atau
kombinasi di antaranya. Model induktif
kata bergambar ini memaksimalkan visual
anak tunarungu dan mempermudah
dalam  proses  pembejalaran  pada
pengembangan kosakata.

Oleh karena itu dalam penelitian ini
ingin meneliti tentang “Pengaruh Model
Induktif Kata Bergambar Terhadap
Penguasaan KosaKata Siswa
Tunarungu”

TUJUAN

Adapun tujuan penelitian ini untuk
menguji pengaruh model induktif kata
bergambar terhadap penguasaan kosakata
siswa tunarungu.

METODE
A. Jenis Dan Rancangan Penelitian
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang
digunakan pada penelitian ini yaitu
pre-eksperiment, karena pada
penelitian ini terdapat variabel
bebas dan terikat. Jenis ini
digunakan untuk mengukur ada
tidaknya pengaruh model induktif

kata bergambar terhadap
pengusaan kosakata anak
tunarungu. Penelitian yang

digunakan  adalah  penelitian
kuantitatif dengan jumlah subjek 8
siswa

2. Rancangan penelitian
Rancangan penelitian yang
digunakan pada penelitian ini yaitu

“One Grup  Pre-Test  Post-Test
Design” dengan desain penelitian
sebagai berikut :

O, X O,

(Pretest) (Perlakuan) (Posttest)

Gambar. 1: Desain Penelitian

Keterangan:
O1 = Pre-test, untuk mengukur
kemampuan awal siswa

sebelum diberikan perlakukan
(treatment), Tes awal diberikan 1
kali untuk mengukur
penguasaan kosakata siswa
dengan menggunakan model
induktif kata bergambar.

X = Perlakuan (treatment), subjek
diberikan treatment sebanyak 6
kali dengan pemberian materi
menggunakan model induktif
kata bergambar Dengan
alokasi waktu (2x30 menit)
pada pertemuan ke-2 samapai
pertemuan ke-7. Dalam
pemberian  perlakuan  ini,
peneliti melakukan pengamatan
perkembangan anak dengan

penilaian yang sudah
disediakan.
O, = Post-test, untuk mengukur

kemampuan setelah diberikan
perlakuan  (treatment)  yaitu
untuk mengetahui kemampuan
kosakata anak tunarungu. Post
test dilakukan pada pertemuan
ke-8 yaitu pertemuan terakhir.

B. Sumber Data Dan Data Penelitian
1. Lokasi Penelitian
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Penelitian ini dilaksanakan
di SLB Negeri 1 Lombok Timur.
Pemilihan lokasi ini karena
karakteristik anak  tunarungu
sesuai dengan subjek penelitian
yaitu tunarungu dengan
intelegensi normal.
2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini berjumlah 8
siswa tunarungu kelas II di SLB
Negeri 1 Lombok Timur dengan
memiliki krakteristik yang sama
yaitu tunarungu dan intelegensi

normal.

Tabel. 1: Data Subjek Penelitian Siswa

Tunarungu Kelas 1II SLB
Negeri 1 Lombok Timur

MNama Jenis Kelamin
EA P
NI
NR
RH
MR
RG
MI
M

=

ea| ~a| e | wnf we| waf pa| =

Le | Wl e Wl e | R |

C. Variabel penelitian

Variabel penelitian adalah segala
sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh  peneliti untuk
dipelajari sehingga diperoleh
informasi  tentang hal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulannya,
(Sugiyono, 2016:38). Variabel dalam
penelitian ini adalah:

1. Variabel bebas
Variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya
variabel terikat (Sugiyono, 2016:39).
Variabel bebas pada penelitian ini
yaitu  “Model Induktif Kata
Bergambar”.

. Variabel terikat
Variabel terikat adalah variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi

akibat, karena adanya variabel
bebas, (Sugiyono, 2016:39). Variabel
terikat pada penelitian ini yaitu
pengusaan kosakata pada siswa
tunarungu

D. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi  kesalah
pahaman tentang makna penelitian
ini, maka perlu penejelasan definisi
operasional sebagai berikut :

1. Model Induktif Kata Bergambar

Konsep awal pada model ini
yaitu memberikan  stimulus
berupa gambar sebagai
pengalaman dalam berbahasa.
Anak diminta mengeja kosakata
yang tertera pada gambar,
kemudian menulisnya.

Model induktif kata
bergambar ini memiliki langkah-
langkah sebagai baerikut :

a. Tahap 1 : Pengenalan Kata

Bergambar

1)Peneliti memilih sebuah
gambar.

2)Peneliti ~ mengintruksikan
anak untuk
mengidentifikasi ~ gambar
tersebut

3)Menandai bagian-bagian
gambar yang telah di
identifikasi. (siswa
menjodohkan gambar
dengan kata, mengucapkan
kata itu, dan mengejanya
serta ~menunjuk setiap
huruf dengan jarinya,
mngucapkan kata sekali
lagi, dan kemudian
meminta anak mengeja
kata tersebut bersama-
sama).
b. Tahap 2 : Identifikasi Kata
Bergambar
1) Membaca/mereview bagan
kata bergambar. Anak
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diminta satu persatu untuk
membaca kata pada bank

kata sambil melihat
gambar.
2) Mengintruksikan anak

untuk menulis kata yang
ada pada bank kata di
buku masing-masing,.

c. Tahap 3 Review Kata
Bergambar
1)Membaca/mereview bagan

kata bergambar

(mengucapkan, mengeja,
dan mengucapkan)

2)Menambah kata-kata yang
dikenali anak pada gambar
jika belum masuk pada
bank kata

3) Mengintruksikan anak
menulis judul untuk bagan
kata bergambar tersebut.

2. Pengusaan Kosakata

Penguasaan kosakata adalah
pembendaharaan  kata  yang
dikuasai seseorang. Penguasaan
kosakata ~ada  dua @ yaitu
penguasaan  kosakata =~ yang
bersifat pasif-reseptif dan aktif-

produktif. Penelitian ini
mengajarkan materi penguasaan
kosakata Aktif / Produktif

(menyebutkan  dengan = cara
menuliskan jawaban sesuai soal
dan gambar) serta
pasif/reseptif(memilih kata sesuai
dengan soal yang disediakan pada
bank kata), dalam penelitian ini
akan meneliti kemampuan siswa
dalam menguasai kosakata dari
beberapa tema materi:
a. Materi 1 Benda sekitar di kelas
b. Materi 2 Nama-nama hewan
c. Materi 3 Benda atau peralatan
di rumah

Materi yang diajarkan yaitu

materi dasar sesuai kurikulum

dengan tema yang ada. sehingga
hasil yang diharapkan setelah
pembelajaran ini adalah anak
dapat menambah penguasaan
kosakata yang dimilikinya dan
meningkatkan dalam memahami
materi-materi berkaitan dengan
kosakata yang telah dikuasai serta
menjadi produktif/ekspresif baik
dari segi berbicara, membaca, dan
menulis.

3. Anak Tunarungu

Siswa tunarungu pada penelitian
ini siswa yang mengalami
kehilangan sebagian atau seluruh
pendengaran yang berdampak
pada penguasaan bahasa serta
komunikasinya. Serta siswa
tunarungu dengan penguasaan
kosakata yang rendah yang berada
di kelas II di SLB Negeri 1 Lombok
Timur

E. Prosedur Pelaksanaan Penelitian
1. Tahap Persiapan

a. Menyusun Proposal Penelitian
Merupakan langkah awal
dalam  kegiatan  penelitian.
Sebelum menyusun proposal
penelitian, peneliti menentukan
permasalahan dan solusi yang
di konsultasikan kepada dosen
pembimbing skripsi.
b. Menetukan Lokasi Penelitian.
Lokasi ditentukan
bedasarkan keberadaan dan
ketersediaan subjek, yaitu di
SLB Negeri 1 Lombok Timur.
c. Memilih  Subjek  Sebagai
Penelitian
Subjek pada penelitian ini
yaitu siswa kelas II berjumlah 8
siswa dengan taraf tunarungu
berintelegensi normal.
d. Membuat Instrumen Penelitian
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Membuat instrumen
penelitian  merupakan alat
untuk mengumpulkan data
yang akan diteliti, agar lebih
mudah dan mendapatkan hasil

yang lebih akurat.
. Mengurus Surat Izin Penelitian
Surat izin  merupakan

penunjang secara resmi serta
penting dalam suatu penelitian
agar dalam proses penelitian
yang dilakukan benar sesuai
prosedur dan aturan. Surat izin
dikeluarkan oleh dekan
fakultas, kemudian diserkan ke
sekolah  dijadikan  tempat
penelitian.
Membuat Jadwal Penelitian
Setelah semua yang
dibutuhkan sudah terpenuhi,
peneliti menyusun jadwal agar
penelitian yang  dilakukan
sistematis.

2. Tahap Pelaksanaan

Pre tes

Pre-test, dilakukan untuk
mengetahui kemampuan awal
siswa  sebelum  diberikan
perlakukan (treatment). Tes
awal diberikan 1 kali untuk
mengetahui penguasaan
kosakata siswa. Tes yang
diberikan  berupa = model
induktif kata bergambar.

. Intervensi/treatment
Perlakuan
subjek diberikan
sebanyak 6 Kkali
pemberian model induktif
kata  bergambar. = Dengan
alokasi waktu (2x30 menit)
setiap pertemuan. Dalam
pemberian  perlakuan ini,
peneliti melakukan
pengamatan  perkembangan

(treatment),
treatment
dengan

anak dengan lembar penilaian

yang sudah disediakan.
c. Post test
Post  test, dilakukan
untuk mengetahui
kemampuan siswa setelah
diberikan perlakuan

(treatment). Tes dilakukan 1
kali dengan menggunakan
model induktif kata
bergambar untuk mengetahui
penguasaan kosakata siswa
pada materi yang
disampaikan

3. Tahapan Akhir

a. Mengolah data hasil pre test dan

post tes.

b. Menganalisis data hasil
penelitian dan memberikan
pembahasan pada akhir
penelitian.

c. Memberikan kesimpulan

F. Instrumen Penelitian
Menurut Sugiyono (2016:102)

instrumen penelitian adalah suatu alat
yang digunakan mengukur fenomena
alam maupun sosial yang diamati.
Instrumen yang digunakan pada
penelitian ini, sebagai berikut:
Kisi-kisi instrumen

Lembar penilaian tes awal/ Pre-Test
dan lembar penilaian tes akhir/ Post
Test.

Lembear rekapitulasi nilai

il
2.

Sy

o

. Soal dan kunci jawaban pre test dan

post tes
Progam Pembelajaran
Materi Pembelajaran

Lembar

pelaksanaan

perlakuan/ treatment

G. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan

data yang digunakan pada penelitian
ini yaitu teknik Tes. Dan jenis tes
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dalam penelitian ini ialah tes tulis. Tes
tulis diberikan berupa lembar soal-soal
untuk  dijawab  sesuai  dengan
pertanyaan. Tes ini meliputi pre-test
dan post-test dengan model induktif
kata bergambar untuk mengukur
perubahan yang terjadi terhadap
penguasaan kosakata siswa tunarungu
pada materi pembelajaran sebelum
dan sesudah dengan diberikan model
induktif kata bergambar. Pre-test
adalah untuk mengukur kemampuan
awal anak terhadap pemahaman atau
penguasaan kosakata pada materi
pembelajaran  sebelum  diberikan
treatment. Sedangkan post-test adalah
pengukur kemampuan anak terhadap

pemahaman atau penguasaan
kosakata terhadap materi
pembelajaran sesudah/dengan

diberikan  treatment. Penelitian ini
dilaksanakan selama 8 kali pertemuan
dengan rincian, 1 kali kegiatan tes
awal/pretest, 6 kali
perlakuan/treatment ~dan 1 kali
kegiatan tes akhir/posttest.

H. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini digunakan
data penelitian non parametrik yaitu
pengujian  ststistik  yang yang
dilaksanakan karena salah satu
asumsi normalitas tidak dapat
dipenuhi. Jumlah sample yang kecil
yaitu subjek yang diteliti kurang dari
30, selain itu data yang diteliti
berupa nominal dan  ordinal
(berjenjang). Sehingga rumus yang
digunakan adalah rumus Wilcoxon
Match Pairst Test.

Gambar 2: Rumus Wilcoxon Match Pairs
Test (Sugiyono, 2018:178)

Keterangan:
Z: Nilai hasil pengujian statistik
Wilcoxon match pairs tes
T: Jumlah jenjang/rangking yang
kacil
X: Hasil pengamatan langsung
yakni jumlah tanda plus (+)

p (0,5)

B T: Mean (nilai rata-rata) =
nintl)
3

ogr:  Simpangan baku =

[nin+1)iIn+1)
o
n :Jumlah sampel
p :Probabilitas untuk memperoleh
tanda (+) dan (-) = 0,5 karena
nilai kritis 5%

Langkah-Langkah Analisis Data:

Adapun langkah-langkah yang
dilakukan dalam mengerjakan Wilcoxon
match pair test dengan n=8 dan taraf
kesalahan 5% sebagai berikut:

1. Mencari hasil dari tes awal /pre-test
dan tes akhir/ post-test.

2. Membuat tabel perubahan dengan
mencari nilai beda dari masing-
masing sampel dengan rumus nilai
tes akhir/ post-test (O2) - tes awal/
pre-test (O1) kemudian menghitung
nilai jenjang dari masing-masing
sampel untuk mendapatkan nilai
positif (+) dan negatif (-).

3. Data-data hasil penelitian yang
berupa nilai pre-test dan post-test
yang telah dimasukkan dalam tabel
kerja perubahan diolah
menggunakan  rumus  wilcoxon
dengan mencari mean (nilai rata-
rata), kemudian mencari nilai
standar deviasi.

4. Setelah mendapatkan hasil mean
dan standar deviasi, maka hasil
tersebut dimasukkan dalam rumus
Wilcoxon Match Pairst Test
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Setelah mendapatkan hasil dari
perhitungan maka menentukan hasil
analisis data atau hipotesis

I. Interpretasi Hasil Analisis Data

1. Jika Z hitung (Zh) < Z tabel (Z:), Ho
Diterima, Ha ditolak yang artinya
“tidak ada pengaruh penggunaan
model induktif kata bergambar
terhadap penguasaan kosakata
siswa tunarungu di SLB Negeri 1
Lombok Timur”.

2. Jika Z hitung (Zh) > Z table (Z)),
berarti Ho Ditolak, dan Ha diterima
yang artinya “ada pengaruh
penggunaan model induktif kata
bergambar terhadap penguasaan
kosakata siswa tunarungu di SLB
Negeri 1 Lombok Timur”.

HASILDAN PEMBAHASAN
A.HASIL PENELITIAN

1. Penyajian Data
Data yang diperoleh pada
penelitian ini yaitu hasil penilaian
pre-test, treatment dan hasil nilai post-
test dari penelitian pengaruh model
induktif kata bergambar terhadap
penguasaan kosakata siswa
tunarungu dengan materi kosakata
tentang nama benda disekitar kelas,
nama hewan, nama benda atau
peralatan di rumah. Penelitian ini
selanjutnya disajikan dalam bentuk
tabel bertujuan agar dapat dipahami
dan dimengerti dengan mudah.
Adapun rinciannya dapat dilihat
dari data dalam bentuk tabel sebagai

berikut :
a. Data hasil pre-test
Pre-test dilakukan untuk

mengetahui kemampuan awal

diberikan
treatment. Tes diberikan yaitu tes

siswa sebelum

tulis berupa soal-soal untuk di

jawab  dalam  bentuk kata
bergambar.

Data penilaian pre-test dengan
subjek 8 siswa  tunarungu
disajikan sebagai berikut :

Tabel 2 : Data hasil Pre-test
Memilih  kata

gambar yang

sesuai dengan
telah ditandai
(aspek penguasaan kosakata pasif-

reseptif)
Kozakata/ Milai
zoal EA|NI| NE | EH MR | RG | MI | 21N
Kursi 2 212 2 2 2 2 2
Papan 2 [z [1 [z |1 [31 [z [z
Tas 1 1 2 1 1 1 1 1
Kuda 11 (1 [1 |1 [1 [1 1
Kambing |1 [2 [31 [1 |1 |1 [31 [1
Sapi 2 212 1 2 1 1 1
Pand 111 [1 [1 [31 [1 3
Kulkas 1 211 1 1 1 1 1
Gelas 1 2|1 1 2 1 1 1
TotalSkor |12 [ 15 12 |31 [12 |10 |11 [ 11
Keterangan :
Aspek A Aspek  Penguasaan
Pasif / Reseptif
Aspek B Aspek  Penguasaan
Aktif / Produktif
Tabel 3 : Data hasil Pre-test Menuliskan jawaban
(kata) sesuai soal (Penguasaan
Kosakata Aktif-Produktif)
Kozakata, Milai
soal EA | NI| NR | RH | MR | RG M| ZN
Meja 1z [T [T [z |1 [z |3
Buku 2 [2 (2 [1 [1 |1 [1 |2
Ayam 2 [1[1 [T [z [1 |1 ]z
Ammg |1 |1 |1 |1 |1 |1 |1 |1
Teko 1 1 1 1 1 1 1 1
Piring 1 (11 [T [T |1 [1 ]z
Totalsker |8 [35 |7 6 |8 6 |7 |8
Keterangan :
Aspek A Aspek  Penguasaan
Pasif / Reseptif
Aspek B Aspek  Penguasaan
Aktif / Produktif

Dari hasil nilai pre-test penguasaan
kosakata pasif-reseptif dan penguasaan
aktif-produktif, maka diperoleh data
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rekapitulasi hasil

keseluruhan.

penilaian

Tabel 4 : Data rekapitulasi hasil Pre-test

penguasaan  kosakata  siswa
tunarungu
Mo MNama Azpek vang | Total | INilai
Siswa dinilai skor
A B
1. |EA 12 s 20 66,67
2. NI 15 B 23 76.57
3. |NR 12 7 19 63.33
4+ |RH 1 6 17 56.67
5. | MR 12 B 20 66.57
6. |RG 10 6 16 53.33
7. [ o 11 7 18 60
8. |ZN 11 B 19 63.33
Milai rata-rata 63.33
Keterangan :
Aspek A Aspek  Penguasaan
Pasif / Reseptif
Aspek B Aspek  Penguasaan
Aktif / Produktif

Nilai siswa didapatkan dari total
skor yang didapatkan dibagi dengan
total skor maksimal yaitu 30 dan dikali
100. Berdasarkan data tabel diatas
menunjukkan bahwa nilai rata-rata
yang didapatkan secara keseluruhan
yaitu 63.33. Siswa yang mendapatkan
nilai tertinggi adalah NI 76.67, dan nilai
terendah didapatkan oleh RG dengan
nilai 53.33, sedangkan siswa lainnya
yaitu EA dan MR mendapatkan nilai
yang sama sebesar 66.67, begitu juga
NR dan ZN memperoleh nilai yang
sama sebesar 63.33, selanjutnya MI

mendapatkan nilai 60 dan RH
mendapatkan nilai 56.67.
b. Data hasil treatment

Treatment ini  dilakukan

sebanyak 6 kali pertemuan. Tes
treatment diberikan setelah materi
selesai guna untuk mengetahui
siswa dalam

yang telah

seberapa paham

memehami materi
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Tes
dilakukan 3 kali sesuai dengan

disampaikan. treatment
materi yang akan diajarkan. Setiap
materi diberikan 5 soal sehingga
jumlah total soal 15 butir. Soal
treatment berbeda dengan soal pre-
test dan post-test tetapi
menggunakan jenis soal kosakata
yang sama Yyaitu kosakata pasif-
aktif-produktif.
hasil
treatment dalam penelitian ini
dapat dilihat pada tabel diabawah

mi.

reseotif dan

Adapun rincian nilai

Tabel 5.Data rekapitulasi hasil treatment

No. Nama Aspek vang | Total | Nilaii
Siswa dinilai skor
A B
1 |EA 13 8 26 86,67
2. NI 15 9 27 90
5. | NR 13 7 75 8533
i1 |RH 17 7 24 80
5. WIE 16 B 24 80
6. | RG 15 7 2 73.33
7. | 17 9 26 86.67
8. ZIN 16 7 23 76.33
Milai rata-rata 52.04
Keterangan :
Aspek A Aspek  Penguasaan
Pasif / Reseptif
Aspek B Aspek  Penguasaan
Aktif / Produktif
c. Data hasil post-test
Post-test dilakukan untuk
mengetahui  kemampuan  siswa

setelah diberikan treatment sebanyak
6 kali treatment. Sedangkan post-test
diberikan 1 kali untuk mengetahui
perkembangan penguasaan kosakata
siswa.

Data peniliaian post-test dengan
subjek 8 siswa tunarungu disajikan
sebagai berikut :
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Tabel 6 : Data hasil Post-test Memilih kata
sesuai dengan gambar yang telah
ditandai (aspek penguasaan
kosakata pasif-reseptif)

Kozakata/ Milai

soal EA| NI|NR| REH | MR | RG | MI| 2
Kursi 2 [z ]2 |2 [z [z 2 [z2
Papan 2 [z |2 |2 [2 [z [z [z2
Tas 2 |z |z |2 |2 |1 |z |2
Kuda 2 [z ]2 |2 [2 [z |1 |2
Kambing |2 |2 |1 [1 |1 |1 |2 |1
Sapi 2 |z |z |2 |2 |z [z |2
Panci 1 |2z |2z |1 |1 |1 |1 |1
Kulkas 2 [z |1 |1 |2 |z |2 |1
Gelas 2 |z |z |2 |2 |1 |z |2
TotalSkor [ 17 [ 18 {16 [ 15 [16 [14 [ 16 [ 13

Tabel 7 : Data hasil post-test Menuliskan
jawaban (kata) sesuai soal
(Penguasaan  Kosakata  Aktif-
Produktif)

Kozakata,/ Milai

soal EA|NI|NR| RH| MR | RG| MI| 2N
Meja 2 [z [2 |2 |2 [1 [2 |2

Buku 2 [z [2 [z |2z |2 [2 [z

Avam 2 2 |2 [t |2 [1 [2 |2
Anjing 1 |z [1 [1 |2 |1 |1 |1

Teka 2 1 |2 [z |2 |1 [1 |1
Piring 1 |1 |1 [t |1 |1 [1 |1
TofalSkor [ 10 (1010 [2 |9 7 |9 |9
Dari hasil nilai post-test penguasaan

kosakata pasif-reseptif dan penguasaan
aktif-produktif, maka diperoleh data
rekapitulasi hasil penilaian keseluruhan

Tabel 8 : Data rekapitulasi hasil Post-test

penguasaan kosakata siswa
tunarungu
No Nama Aspek vang | Total | Nilaii
Siswa dinilai skor
A B
1. | EA 17 10 27 90
1 | NI 15 10 28 93.33
3. | NR 16 10 2 56.67
1 |RH 15 9 24 50
5. | MR 16 9 25 83.33
6. | RG 14 7 71 70
7. | nO 16 9 25 83.33
5. | ZN 15 9 24 50
Milai rata-rata 83.33
Keterangan :
Aspek A Aspek  Penguasaan
Pasif / Reseptif
Aspek B Aspek  Penguasaan
Aktif / Produktif
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Nilai siswa didapatkan dari total skor
yang didapatkan dibagi dengan total skor
maksimal yaitu 30 dan dikali 100.
Berdasarkan hasil data post-test bahwa
terjadinya peningkatan nilai rata-rata
keseluruhan pengusaan kosakta siswa
dari 63.33 naik menjadi 83.33. Pada post-
test ini masing-masing siswa
mendapatkan nilai yang meningkat dan
yang mendapatkan nilai tertinggi yaitu NI
dengan nilai 93.33, disusul oleh EA
dengan nilai 90 dan NR mendapatkan
nilai 86.67, sedangkan MR dan MI
mendapatkan nilai yang sama sebesar
83.33, selanjutnya RH dan ZN
mendapatkan nilai yang sama sebesar 80,
dan yang terakhir yang mendapatkan
nilai yang terendah yaitu RG dengan nilai
70.

d. Rekapitulasi hasil pre-test dan hasil
post-test
Rekapitulasi hasil nilai yaitu
untuk mengetahui perbandingan pre-
test dan pos-test penguasaan kosakata
siswa tunarungu setelah diberikan
treatment, Agar dapat disimpullkan
bahwa ada

tidaknya pengaruh

model induktif kata bergambar
terhadap penguasaan kosakata siswa

tunarungu.
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Tabel 9: Data hasil rekapitulasi tes
awal (pre-test) dan tes akhir
(post-test) sebagai berikut:

Mo MNama Milai Beda
Pre-test | Post-test

1. EA B66.67 90 2333
2 NI 76.67 0333 16.67
3. NE 63.33 B6.67 2334
4 EH 56.67 50 2333
5 ME 66.67 5333 16.66
& RG 5333 70 16.67
7. NI &0 53.33 23.33
B ZIN 63.33 50 16.67
Rata-rata 63.33 53.33 20

Berdasarkan Tabel 9 dapat dilihat
bahwa adanya peningkatan hasil tes
penguaasaan kosakata siswa tunarungu
antara pre-test dan post-test. Dimana rata-
rata nilai keseluruhan pre-test
mendapatkan 63.33 dan setelah diberikan
treatment sebanyak 6 kali yang
selanjutnya ~ pada  nilai =~ post-test
mendapatkan nilai rata-rata sebesar 83.33.
Dan pastinya setiap siswa mendapatkan
nilai perubahan yang meningkat dapat
dilihat pada Tabel 9 dan juga dapat dilihat
pada grafik sebagai berikut :

Grafik 1 : Data rekapitulasi hasil Pre-Test
dan Post-test penguasaan kosakata siswa
tunarungu

100
8 =11l
60 H-Ul-lI=1-0—1—l— B Pre-tes
40 I-N-N=0=0-N-N-N- m Post-test
20 === -m-n—1h-1- Beda
0 -

SZZFS23E

2. Hasil Analisis Data
Hasil analisis data digunakan
peneliti untuk menjawab rumusan
masalah dan menguji hipotesis yakni
“ada pengaruh model induktif kata

bergambar terhadap penguasaan

12

kosakata siswa tunarungu”. Data-

data yang diperoleh kemudian
dianalisis dengan menggunakan
statistik non parametrik

menggunakan uji Wilcoxon. Berikut

tahapan dalam analisis data :

a. Membuat tabel perubahan dengan
mencari nilai beda dari masing-
masing sampel dengan rumus
nilai tes akhir/ post-test (O2) - tes

(01)

menghitung nilai jenjang dari

awal/ pre-test kemudian

masing-masing sampel untuk
mendapatkan nilai positif (+) dan

negatif (-).

Tabel 10 : Tabel Perubahan Tes Awal/ Pre-test

dan Tes Akhir/ Post-test
penguasaan kosakata Siswa
Tunarungu
MNilai Tandan
MNo. | Nama Beda Jenjang
Pre-test | Posttest | ®°% [Tpanj [ £ [ -
ol o2 ang
1 | EA 66.67 | 90 2333 | 6 6 |0
R 7667 | 93.33 1667 | 3 3 |0
3 |NR 6333 | 86.67 233 | 8 5|0
1 |RH 5667 | 80 2333 | 6 6 |0
5 | MR 66.67 | 83.33 16.66 | 1 1|0
& | RG 5333 |70 1667 | 3 3|0
7 | nO &0 53.33 2333 | 8 6 |0
5 | ZN 6333 |80 1667 | 3 3|0
Jumlah 3%

d. Hasil pre-test dan post-test yang
telah diolah dan merupakan data

dalam  penelitian, kemudian
diolah kembali menggunakan
teknik  analisis data untuk

memperoleh kesimpulan data

penelitian, berikut ini.
Diketahui : n=8, maka

ur: Mean (nilai rata-rata)
nintl)
4
8(8+1)
4
B(%)
4
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a7: Simpangan baku
P
_ nin+id(zn+1)
w' 24
P —
_ Jeie+dize+1)
w' 24
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w' 24
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= .'5 1
=7,14

Mean (Hr) = 18 dan simpangan
baku (zr1) = 7,14 jika dimasukkan
kedalam rumus maka didapat

hasil sebagai berikut :
—in+1}
_73 Hp b8

— TR T
T nln+ 1) (zn+1) 7,14
4

_—1g

_?,14

=-2,5210084

=-2,52

=2,52
Berdasarkan analisis diatas maka
hipotesisis pada hasil perhitungan
krisis 5% dengan pengambilan
keputusan menggunakan

pengujian dua sisi a 5%=1,96 ialah

Ha diterima apabila Zhitung >
Ztabel 1,96,

Ho diterima jika Zhitung < Ztabel
1,96

3. Interpretasi Hasil Analisisi Data
Berdasar hasil analisis data di
atas diketahui Zh = 2,52 (nilai (-)
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tidak diperhitungkan karena harga
mutlak) lebih besar dari nilai Z tabel
krisis 5% (untuk
pengujian dua sisi) =1,96 (Zhitung >
Ztabel) sehingga Ho ditolak dan Ha

“”

dengan nilai

berarti “ada
induktif kata
terhadap penguasaan

diterima. Hal ini
pengaruh  model
bergambar

kosakata siswa tunarungu”.

B. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan penggunaan model
induktif kata
penguasaan kosakata siswa tunarungu
kelas II di SLB Negeri 1 Lombok Timur
menunjukkan

bergambar terhadap

adanya  pengaruh
penguasaan kosakata siswa. Hal ini
dibuktikan dari hasil nilai rata-rata pre-
test dan post-test yaitu 63.33 menjadi
83.33.

Pada penelitian ini setiap siswa
mengalami penigkatan nilai dari pre-
test ke post-test, adapun nilai masing-
masing siswa yaitu EA pada pre-test
mendapatkan nilai 66.67 menjadi 90
pada  post-test,  selanjutnya NI
mendapatkan nilai 76.67 menjadi 93.33,
NR mendapatkan nilai sebesar 63.33
86.67, kemudian RH
mendapatkan nilai 56.67
menjadi 80, MR mendapatkan nilai
66.67 menjadi 83.33, RG mendapatkan
53.33

mendapatkan nilai

menjadi
sebesar

nilai sebesar menjadi 70,
selanjutnya MI
sebesar 60 menjadi 83.33, dan yang
terahir ZN mendapatkan nilai sebesar

63.33 menjadi 80.

Kosakata merupakan hal yang
terpenting dalam berbahasa. Semakin
banyak  kosakata yang  dimilki
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seseorang semakin luas ide atau
gagasan seseorang dalam mengakses
informasi, begitu sebaliknya semakin
yang  dimiliki

seseorang akan mempersempit ide atau

rendah  kosakata

gagasan yang dimilikinya. Hal ini

dialami  siswa tunarungu yaitu
memiliki pembendaharaan kata yang
sangat minim yang mengakibatkan
kesulitan dalam menggali informasi
dan pemprosesan pembelajaran hal ini
akan berpengaruh pada nilai akademik
siswa yang rendah. (Cheng & Furnham,
2012, Marchman & Fernald, 2008)
mengemukakan Kelambatan kosakata
ini cenderung berkontribusi pada hasil
akademis yang buruk; kosakata terikat
pada  kesuksesan akademis dan
profesional.
Model

dapat

induktif
diterapkan

katabergambar
pada  siswa

tunarungu guna mengembangkan
kosakata siswa karena sesuai dengan
krakteristik siswa yaitu memanfaat
visual yang ada. Model ini dapat
membantu siswa dalam mendata objek
dan memilih kata-kata yang dapat
membangkitkan  imajinasi pembaca
serta dapat meningkatkan penguasaan
kosakata siswa (Yuni,2015). Patty (2015)
mengemukakan bahwa dalam model

induktif kata bergmbar siswa dapat

mengeja, mengenal, menghafal
berulang-ulang dan menuliskan
kosakata  tersebut secara  benar.

Kegiatan penelitian penerapan model
induktif  kata
pengembangan

bergambar  untuk

kosakata siswa
tunarungu kelas II sekolah dasar di SLB
Negeri 1 Lombok Timur yang berfokus

pada pengenalan nama-nama benda
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disekitar kelas, nama-nama hewan, dan
nama benda atau perlatan di rumah.
Pada pelaksanaannya anak diminta
untuk mengidentifikasi gambar dan
menandainya jika mereka kenali,
kemudian siswa membaca kata pada
bank kata, selanjutnya anak diminta
menulis kata pada bank kata di buku
Hal  ini

sederhana tetapi belum tentu siswa

masing-masing. sangat

tunarungu  dapat = melakukannya

dengan baik karena keterbatasan
pemahaman konsep yang dimiliki
disebabkan oleh
mendengar. namun dengan adanya
kata

memanfaatkan visual

keterbatasan

bergambar anak dapat
dengan baik
dalam proses pembelajaran. Menurut
Sudjana (2010:12) yang menyatakan
kelebihan adalah

Perangkat pengajaran yang dapat

bahwa gambar
menarik minat belajar siswa secara
efektif, gambar membantu para siswa
membaca buku pelajaran terutama
dalam menafsirkan dan mengingat-
ingat isi materi teks yang menyertainya
dan gambar juga mengaitkan dengan
kehidupan nyata, agar minat para
siswa menjadi efektif.

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilaksanakan dapat menjawab
rumusan masalah bahwa ada pengaruh
induktif  kata
terhadap penguasaan koasakata siswa

model bergambar
tunarungu kelas II di SLB Negeri 1
Lombok Timur dengan materi yang
sudah di tentukan. Manfaat model
induktif kata bergambar ini belajar
meniliti struktur kata, menghasilkan
pemahaman membaca dan menulis,
mengembangkan keterampilan analisis
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struktural dan fonetik, meningkatkan
minat dan kemampuan menulis, serta
meningkatkan ~ minat baca, dan
meningkatkan kosakata siswa.
Penelitian menggunakan model
induktif kata bergambar berkaitan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nurhadiyati (2014) tentang “pengaruh
Model Induktif Kata

Terhdap Keterampilan Menulis Kalimat

Bergambar

Dasar Anak Tunarungu” menemukan

bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan penggunaan model induktif
kata bergambar terhadap keterampilan
menulis kalimat dasar anak tunarungu
kelas IV di SDLB-B Karya mulia II
Surabaya.

hasil

model

Implikasi penelitian
induktif kata

bergambar tidak hanya meningkatkan

penggunaan

kosakata siswa tunarungu melainkan
meningkatkan keterampilan membaca
dan menulis siswa. Model induktif kata
bergambar ini menjadikan
pembelajaran  yang menyenangkan

pada saat pembelajaran berlangsung

analisis data menunjukan Zh = 2,52
lebih besar dari nilai Zt =1,96, yang
berarti Zh>Zt. Sehingga Ho ditolak dan

Ha diterima. Hal ini berarti ” ada
pengaruh  model  induktif kata
bergambar  terhadap  penguasaan

kosakata siswa tunarungu”.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas,

peneliti memberikan saran untuk
meningkatkan penguasaan kosakata

siswa tunarungu, sebagai berikut :

1. Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat digunakan
guru dalam pelaksanaan
pembelajaran di kelas dengan

menggunakan model induktif kata
bergambar untuk meningkatkan
penguasaan kosakata pada siswa
tunarungu.

2. Bagi peneliti

selanjutnya hasil penelitian ini dapat
dijadikan
melaksanakan

untuk

yang
sejenis atau lanjutan, dan sebaiknya

refrensi
penelitian

serta mengajak siswa berperan aktif mengembangkan  penelitian  ini
dakam  kelas. Berkaitan dengan dengan menggunakan aspek
peneilitian ini guru dapat melanjutkan permasalahan lainnya untuk
penerapan  model  induktif = kata mendapatkan hasil yang berbeda
bergambar guna mengembangkan dan bervariasi.

kosakata siswa tunarungu dengan
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